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Upaya Meningkatkan Kreativitas Guru Melalui Pelatihan Membuat
dan Menggunakan Alat Peraga Matematika

Ahmad?, Saparwadi?

Abstrak: Kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk meningkatkan
kreativitas guru matematika dalam membuat alat peraga dan juga
dalam menyampaikan materi-materi pembelajaran secara kontekstual.
Setelah pelatihan ini guru diharapakan dapat menggunakan alat peraga
untuk ketika menyampaikan materi matematika. Guru juga disarankan
untuk membuat sendiri alat peraga selain bangun ruang sisi datar.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah
sebagai berikut: Pertama Menyiapkan bahan dan peralatan yang
diperlukan. Kedua memperkenalkan alat dan bahan kepada peserta.
Ketiga memperkenalkan bangun ruang sisi datar. Empat praktik
pembuatan alat peraga. Dan lima praktik menggunakan alat peraga
dalam materi bangun ruang.

Kata kunci: Pelatihan, alat peraga

Abstract: This training activity is carried out to improve the creativity of
mathematics teachers in making teaching aids and also in delivering
learning materials contextually. After this training the teacher is
expected to be able to use teaching aids for when delivering
mathematics material. Teachers are also advised to make their own
props besides building a flat side space. The stages carried out in this
training are as follows: First Prepare the necessary materials and
equipment. The second introduces tools and materials to participants.
The third introduces a flat side space. Four practices for making props.
And five practices use props in building material.
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A. Pendahuluan

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas bila
dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Secara singkat dikatakan
bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep
abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Hal yang
demikian tentu akan membawa akibat pada terjadinya proses
pembelajaran matematika. Menurut Dienes (dalam Hudoyo, 1988)
dikatakan bahwa setiap konsep atau prinsip matematika dapat dimengerti
secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan kepada peserta didik
dalam bentuk-bentuk kongkret. Dengan demikian dapatlah dikatakan
bahwa betapa pentingnya memanipulasi obyek-obyek atau alat dalam
bentuk permainan yang dilaksanakan dalam pembelajaran.

Peserta didik yang berumur antara 7 sampai 12 tahun pada dasarnya
perkembangan intelektualnya termasuk dalam tahap operasional
kongkret, sebab berfikir logiknya didasarkan atas manipulasi fisik dari
obyek-obyek. Dengan kata lain penggunaan media (termasuk alat peraga)
dalam pembelajaran matematika memang diperlukan, karena sesuai
dengan tahap berpikir anak.

Menurut Zulkardi (2002), problem utama yang sering dihadapi dalam
pembelajaran matematika di sekolah yaitu matematika dirasakan sulit
oleh siswa karena banyak guru yang mengajarkan matematika dengan
materi dan metode yang tidak menarik, dimana guru menerangkan,
sementara siswa hanya mencatat. Senada dengan pendapat di atas,
Russefendi (1989:15) mengemukakan bahwa pelajaran matematika pada
umumnya merupakan pelajaran yang tidak disenangi oleh anak-anak. Hal
ini juga menjadi problem yang tidak bisa dihindari pada pembelajaran
matematika di Ml dan MTs. Nurul Yaqin Kelanjur, siswa belum bisa
memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak dalam pembelajaran
matematika. Salah satu faktor penyebabnya yakni guru tidak mendesain
dan memanfaatkan alat peraga dalam pembelajaran matematika.

Memecahkan problem tersebut, membuat dan memanfaatkan media
atau alat peraga matematika pembelajaran sangat membantu untuk
menunjang penjelasan konsep matematika yang dibawakan oleh guru.
Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika di kelas guru hendaknya
dapat membuat dan memanfaatkan media atau alat peraga. Alat peraga
merupakan media pengajaran yang mengandung atau membawakan ciri-
ciri dari konsep vyang dipelajari. Fungsi utamanya adalah untuk
menurunkan keabstrakan konsep agar siswa mampu menangkap arti
konsep tersebut, sebagai contoh, benda-benda konkret disekitar siswa
(Estiningsih, 1994:7).
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Manfaat yang ditimbulkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya
keilmuwan dan keterampilan bagi guru mata pelajaran matematika
tentang mendesain dan memanfaatkan media atau alat peraga
matematika dalam pembelajaran dan dapat diimplementasikan oleh
setiap guru. Ini tentu juga akan berdampak pada perbaikan proses
pembelajaran di kelas yanng pada akhirnya dapat meningkatkan
kreativitas, aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika.

B. Metode Pelaksanaan

Terwujudnya pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif tidak lepas
dari adanya peran guru secara maksimal dalam proes kegitan belajar
mengajar. Tingkat keberhasilan dari seorang guru dalam menyampaikan
materi tidak hanya diukur dari tingginya prestasi belajar atau tuntas tidak
tuntasnya siswa. Akan tetapi keberhasilan seorang guru diukur dari
beberapa faktor diantaranya adalah : pertama tingginya semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran, siswa memiliki krativitas dan solusi-solusi
alternative dalam menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan guru
dan memiliki pemahaman yang dalam terhadap materi yang telah
diajarkan dengan dibuktikan oleh prestasinya yang baik. Kedua
kemampuan guru dalam menyampaikan materi dengan baik, baik dari segi
penguasaan maupun cara penyampaian yang dapat memberikan
pemahaman dengan cepat kepada sisiwa. Ketiga penggunaan media atau
alat peraga dalam proses pembelajaran, dimana media atau alat peraga
merupan komponen penting sebagai pendukung berhasil atau tidaknya
guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa.

Proses pembelajaran matematika yang dilakukan disekolah cendrung
abstrak, sehingga banyak siswa yang kesulitan memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian maka guru
dituntut untuk lebih kreativ dan mempunyai trobosan dalam proses
pembelajaran. Salah satu solusi untuk dapat mengkongkritkan matari
bangun ruang sisi datas yang diajarkan di dalam kelas adalah dengan
membuat alat peraga. Alat peraga merupakan media yang bisa
mengkongkritkan materi yang sifatnya abstrak sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami materi yang diajarkan. Melihat pentingnya alat
peraga bagi guru untuk menyampaikan mateti bangun ruang sisi datar,
maka penulis terdorong untuk melakukan pengabdian terkait dengan
pelatihan pembuatan dan penggunaan alat peraga bagi guru matematika
di Ml dan MTs. Nurul Yakin Kelanjur.
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Metode yang digunakan dalam kegitan pelatihan ini adalah metode
tatap muka dan praktik pembuatan alat peraga terbimbing secara
langsung. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Menyiapkan bahan dan peralatan yang diperlukan.

Persiapan ini dilakukan agar peserta pelatihan tidak perlu
membeli alat dan bahan yang akan dipergunakan ketika proses
pelatihan.

2. Memperkenalkan alat dan bahan kepada peserta

Alat dan bahan diperkenalkan agar peserta pelatihan memahami
fungsi dan kegunaan alat dan bahan yang sudah dipersiapkan oleh
penulis.

3. Memperkenalkan bangun ruang sisi datar.

Materi bangun ruang diperkenalkan secara umum terlebih
dahulu agar ketika pelaksanaan pelatihan tidak ada pertanyaan
tentang materi. Pada point ini dilakukan secara singkat karena para
guru yang melakukan pelatihan diyakini telah menguasai materi secara
mendalam. Adapun materi yang akan disampaikan secara umum
adalah sebagai berikut:

a. Jaring-jaring kubus

Sebelum praktik pembuatan alat peraga dilaksanakan
terlebih dahulu disampaikan tentang bentuk jaring-jaring kubus. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah ketika proses pembuatan alat
peraga dilakukan.

Gambar 1. Kerang Kubus
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b. Jaring-jaring balok

Bentuk jarring-jaring balok diperkenalkan terlebih dahulu
agat ketika Praktik pembuatan alat peraga bangun ruang sisi datar
(balok) dapat berjalan dengan lancar.

Gambar 2. Kerang Balok

c. Jaring-jaring prisma
Dalam membuat alat peraga bangun ruang sisi datar (prisma)
materi tentang jaring-jaring prisma hanya difokuskan pada prisma
segi tiga. Dalam praktik pembuatannya diharapkan guru dapat
mebuat prisma segi empat, segi lima sampai prisma segi-n

Gambar 3. Kerangka Prisma

d. Jaring-jaring Limas
Dalam pelatihan ini, alat peraga yang akan dibuat adalah
prisma segi empat, selanjutnya guru dapat mengembangkannya
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dan dapat membuat prisma segi lima, prisma segi enam sampai
prisma segi-n. dalam pembuatan alat peraga bangun ruang sisi
datar terutama limas, peserta pelatihan dituntut lebih tekun dan
teliti karena dibandingkan dengan bangun ruang sisi datar lainnya
proses pembuatan limas lebih membutuhkan ketelitian dan kehati-
hatian yang tinggi agar bahan yang dipergunakan tidak banyak yang
terbuang sia-sia. Adapun bentuk limas yang akan dibuat dalam
pelatihan ini adalah sebagai berikut:

Gambar 4. Kerangka Limas
4. Praktik pembuatan alat peraga
Setelah materi bangun ruang sisi datar secara umum selesai

disampaikan menggunakan LCD, selanjutnya dilakukan pelatihan
Praktik pembuatan alat peraga bangun ruang sisi datar yang diikuti
oleh guru yang mengajarkan matematika yang ada di Madrasah
ibtidaiyah dan madrasah tsanawiyah nurul yaqin kelajur desa montong
sapah kecapatan praya barat daya kabupaten Lombok tengah provinsi
nusa tenggara barat.

5. Praktik menggunakan alat peraga dalam materi bangun ruang
Setelah langkah satu sampai empat dilaksanakan maka, baru dilakukan
praktik pengunaan alat peraga dalam menyampaikan materi yang
dilakukan oleh guru.

C. Hasil dan Pembahasan
Pada era sekarang ini, proses pembelajaran dituntut untuk dapat
melakukan pembelajaran dengan kontekstual dimana, materi yang
dibahas harus usahakan dapat di bawa dalam kehidupan sehari-hari
dan materi dapat diarahkan pada konsep/bentuk yang sesungguhnya.
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Pada dasarnya setiap guru terutama guru Matematika dituntut untuk
melakukan pembelajaran kontekstual, dimana materi-materi yang
diajarkan bisa dikontektualkan dalam kehidupan nyata. Guru yang
mengajar di sekolah tingkat dasar atau menengah pertama, tentu tidak
asing dengan alat peraga vyang dipergunakan saat proses
pembelajaran. Akan tetapi realitas yang ada di Ml dan MTs. Nurul
Yaqin Kelanjur Alat peraga bangun ruang sisi datar belum disediakan di
Madrasah sehingga guru kesulitan untuk menyampaikan materi yang
berkaitan dengan alat peraga tersebut. Biasanya Alat peraga ini
dipergunakan untuk mempermudah guru menyampaikan materi
matematika pada materi bangun ruang sisi datar, sehingga diharapkan
siswa dapat menemukan konsep bangun ruang secara mendalam.

Adapun Pelatihan pembuatan alat peraga yang dilakukan di Ml
dan MTs. Nurul Yaqgin Kelanjur dilakukan melalui beberapa tahapan
sesuai dengan bagan di bawah ini:

[ Persiapan Alat dan bahan ]

Perkenalkan Alat dan Bahan
@ [ Praktik Penerapan ]
( N\
Perkenalkan Jenis Bangu
Ruang
(. J/

[ Praktik Pembuatan ]

Gambar 5. Prosedur Pelaksanaan Pengabdian

Dari bagan di atas dapat jelaskan langkag-langkah atau tahapan yang
dilakukan dalam pengabdian ini sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan dan peralatan yang diperlukan.

Sebebelum melakukan pelatihan pembuatan alat peraga
terlebih dahulu melakukan persiapan alat dan bahan yang
diperlukan, Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan
alat peraga bangun ruang sisi datar antara lain:
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2.

a. Gunting. Gunting diperlukan untuk memotong kertas karton
yang dipergunakan untuk membuat bangun ruang sisi datar
agar relihat lebih rapi

b. Kertas karton. Kertas karton akan dipergunalkan sebagai sisi-
sisi bangun ruang sisi datar

c. Lem. Kertas karton yang sudah dipotong sesuai dengan bentuk
bangun ruang sisi di atas kemudian akan direkatkan
menggunakan lem kertas.

d. Pensil. Pensil dipergunakan untuk mensket ukuran bangun
ruang sisi datar yang akan dibuat agar, garis-garis tersebut
mudah dihapus apabila ada kesalahaan ukuran.

e. Penggaris. Untuk mengukur Panjang rusuk tiap bangun ruang
yang akan dibuat.

Memperkenalkan alat dan bahan kepada peserta

Sebelum pembuatan alat peraga, terlebuh dahulu
diperkenalkan alat dan bahan yang akan pergunakan serta
kegunaannya. Pada tahap ini juga dijelaskan bahwa apabila peserta
pelatihan ingin membuat bangun ruang sisi cembung juga bisa
mengunakan alat dan bahan yang sama dengan alat dan bahan
yang digunakan untuk membuat bangun ruang sisi datar,
perbedaannya hanya pada bentuk dan ukurannya saja.
Memperkenalkan bangun ruang sisi datar.

Pada dasarnya Bagi guru yang memegang mata pelajaran
Matematika di sekolah tingkat dasar atau menengah pertama,
bangun ruang sisi datar sudah tidak asing lagi, selain sebagai
materi wajib yang ada di setiap perubahan kurikulum, materi
bangun ruang sisi datar ini juga menjadi tantangn tersendiri bagi
guru karena di tuntut untuk bisa membawa materi dari bentuk
abstrak ke bentuk kongkrit. Walaupun demikian perlu adanya
pengenalan tentang bangun ruang sisi datar sebelum pelatihan
dimulai. Pengenalan materi meliputi macam-macam bangun ruang
sisi datar, kerangka bangun ruang sisi datar, dan sifat-sifat bangun
ruang sisi datar.

Praktik pembuatan alat peraga

Dalam praktik pembuatan alat peraga bangun ruang sisi
datar, semua peserta pelatihan berperan aktif dala proses
pembuatan. Semua peserta pelatihan terlihat konsentrasi penuh
ketika proses pebuatan karena dalam Membuat alat peraga
bangun ruang sisi datar membutuhkan tingkat ketelitian dan
ketekunan yang tinggi, hal ini diperlukan agar alat peraga yang
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dihasilkan terlihat rapi dan menarik serta ketika digunakan bisa

dengan cepat memberikan pemahaman terhadap materi bangun

ruang sisi datar yang akan diajarkan kepada siswa. Adapun

Langkah-langka yang dilakukan dalam proses pembuatan bangun

ruang sisi datar pada pelatihan ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat pola bangun ruang terlebih dahulu sesuai dengan
ukuran yang ingin di buat mengunakan pengaris dan pensil
pada kertas karton yang telah dipersiapkan. Jika bangun ruang
yang ingin dibuat lebih besar maka ukuran rusuk harus lebih
panjang sesuai dengan kebutuhan masing-masing .

b. Memotong pola yang sudah dibuat pada sisi luarnya.

c. Melipat kertas tersebut kearah dalam dengan mengikuti garis
atau rusuk bangun ruang sisi datar.

d. Merekatkan lipatan tersebut dengan lem kertas

5. Praktik memperagakan alat peraga

Setelah alat peraga selesai dibuat maka dilakukan simulasi
menjelaskan materi pelanaran bangun ruang sisi datar
menggunakan alat peraga. Setiap guru yang matematika yang telah
mengikuti pelatihan  dipersilahkan  satu-persatu untuk
menyampaikan materi dengan menggunakan alat peraga yang
sudah dibuat.

Setah pelatiham selesai dilakukan guru yang mengikuti pelatihan
terlihat lebih memahami secara mendalam tentang materi bangun ruang
sisi datar dan juga lebih mudah menyampaikan materi tersebut, karena
mereka juga langsung latihan mempraktikkan/pemperagakan bagaimana
cara menggunakan alat peraga ketika menyampaikan materi didalam
kelas. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh salah satu peserta
yang mengikuti pelatihan yaitu Erwin, S.Pd mengatakan bahwa, dengan
menggunakan alat peraga penyampaian materi relative lebih mudah
untuk dilakukan, hal senada juga di sampaikan oleh Abdul Laysar, S.Pd.
yang mengatakan bahwa dengan menggunakan alat peraga materi yang
tadinya berbentuk abstrak bisa dikongkritkan sehingga lebih mudah
dipahami.

D. Simpulan
Pelaksanaan pengabdian ini berjalan lancar. Kemampuan guru dalam
membuat dan menggunakan media pembelajaran matematika
meningkat. Hal ini berimplikasi pada penyampaian materi yang mudah
dan efisien terhadap waktu pembelajaran di kelas.
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